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Mathematics learning on flat geometry material still experiences difficulties because
there is no learning media available in schools. This study aims to determine the
feasibility and effectiveness of flat geometry rotating wheel learning media to improve
conceptual understanding of fourth grade elementary school students. This study
developed rotating wheel media using the ADDIE model. This study uses the Research
and Development (R&D) type. This study developed rotating wheel media using the
ADDIE model. The ADDIE model consists of five stages including Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation. This study was conducted at SDN
Wonolopo 02, with research subjects of 27 fourth grade students. Data collection was
carried out using expert validation questionnaires, teacher and student response
questionnaires, as well as pretests and posttests. The media feasibility test was carried
out by media expert validators and material experts with a percentage of 86% for
media experts (very feasible category) and 86% for material experts (very feasible
category). The pretest and posttest analysis were conducted using paired t-test and N-
Gain test using SPSS version 27. The responses of teachers and students were
respectively at 90.47% and 94.64% (very appropriate category). The results of the
paired t-test showed a significance value of 0.000 <0.05. The results of the N-Gain test
were 0.7402 (high category). This shows that the rotating wheel media of flat shapes is
effective in improving the conceptual understanding of fourth grade students on flat
shapes material.
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Pembelajaran matematika pada materi bangun datar masih mengalami kesulitan
karena tidak tersedia media pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan dan keefektifan media pembelajaran roda putar bangun datar
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.
Penelitian ini mengembangkan media roda putar dengan menggunakan model ADDIE.
Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D). Penelitian ini
mengembangkan media roda putar dengan menggunakan model ADDIE. Model ADDIE
terdiri dari lima tahap diantaranya adalah Analisis (Analysis), Desain (Design),
Pengembangan (Development), Pelaksanaan (Implementation) dan Evaluasi
(Evaluation). Penelitian ini dilaksanakan di SDN Wonolopo 02, dengan subjek
penelitian peserta didik kelas IV yang berjumlah 27. Pengumpulan data dilakukan
dengan angket validasi ahli, angket respon guru dan peserta didik, serta pretest dan
postest. Uji kelayakan media dilakukan oleh validator ahli media dan ahli materi
dengan presentase 86% untuk ahli media (kategori sangat layak) dan 86% untuk ahli
materi (kategori sangat layak). Analisis pretest dan postest dilakukan dengan uji paired
t-test dan uji N-Gain menggunakan SPSS versi 27. Respon guru dan peserta didik
masing-masing di presentase 90,47% dan 94,64% (kategori sangat layak). Hasil uji
paired t-test menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji N-Gain
Adalah 0,7402 (kategori tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa media roda putar bangun
datar efektif meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas IV pada materi
bangun datar.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya terencana dan sadar
untuk  membuat lingkungan dan proses
pembelajaran di mana peserta didik dapat
mencapai potensi terbaik mereka. Hal ini sesuai
dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, yang menetapkan bahwa
tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan
kemampuan setiap individu dan membangun
peradaban dan sifat bangsa yang bermanfaat.
Dalam konteks pendidikan dasar, proses belajar
harus dirancang dengan bermakna, bersifat
menyenangkan, serta sesuai dengan karakteristik
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dan kebutuhan peserta didik. Pendidikan bisa
diperoleh dari mana saja, termasuk di sekolah
dasar. Peserta didik sebagai generasi masa depan
diarahkan  untuk dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilan yang ada dalam
diri mereka (Arzeti & Ismiyanti, 2025). Para guru
diharapkan dapat merancang pembelajaran yang
inovatif dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang sesuai, sehingga peserta didik
tidak hanya mendapatkan informasi secara pasif,
tetapi juga berpartisipasi secara aktif dalam
proses belajar.

Kegiatan pembelajaran di sekolah adalah
salah satu cara guru menyampaikan pengetahuan
kepada  peserta  didik. Agar  kegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik, guru harus
mempersiapkan banyak hal. Salah satu hal yang
perlu diperhatikan adalah kemampuan guru
untuk mempersiapkan kegiatan pembelajaran
(Khoirun Nisa et al, 2024). Kegiatan belajar
mengajar sangat penting untuk menciptakan
proses belajar-mengajar yang lebih efektif dan
bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran yang
hanya berfokus pada guru dan materi yang
disampaikan secara satu arah seringkali tidak
efektif dan tidak mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal. Peserta didik lebih cenderung
menjadi pasif dan tidak tertarik untuk belajar
(Dahlan et al.,, 2025).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
pengirim ke penerima dengan tujuan mencapai
tujuan pembelajaran dan meningkatkan pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat peserta didik.
Dengan demikian, media pembelajaran berfungsi
untuk memastikan bahwa proses belajar-
mengajar berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan pembelajaran (Daniyati STAI DRKHEZ
Muttagien Purwakarta et al, 2023). Media
pembelajaran adalah apapun yang berfungsi
sebagai perantara antara pemberi informasi
(guru) dan penerima informasi (peserta didik).
Tujuan media pembelajaran adalah untuk
meningkatkan semangat peserta didik dan
memberi mereka kesempatan untuk mengikuti
proses pembelajaran secara menyeluruh dan
bermakna (Hasan et al, 2021). Jika guru dapat
menggunakan media pembelajaran sebagai alat
bantu selama proses pembelajaran, mereka akan
memiliki banyak kesempatan untuk membantu
peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran di kelas (Mukarromah & Andriana,
2022).

Prinsip-prinsip berikut harus dipertimbang-
kan saat memilih media pembelajaran yang
tepat: (1) media harus didasarkan pada materi

pelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan
disampaikan, (2) harus sesuai dengan
pertumbuhan siswa, (3) harus sesuai dengan
kemampuan guru, dan (4) harus sesuai dengan
situasi dan kondisi, atau tempat dan waktu yang
tepat (Miftah & Rokhman, 2022). Salah satunya
adalah dengan menggunakan media roda putar
bangun datar. Media roda putar bangun datar
merupakan benda berbentuk bundar yang dapat
diputar dan berisi materi pembelajaran yang
akan disampaikan, yaitu bangun datar. Media ini
dapat membantu peserta didik belajar berpikir
kritis dan bekerja sama dalam kelompok. (Arzeti
& Ismiyanti, 2025).

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang ditemui pada semua jenjang
pendidikan. Matematika adalah bidang ilmu yang
dapat mendorong kemajuan dalam ilmu
wawasan dan teknologi, membantu menangani
masalah sehari-hari, dan meningkatkan kemam-
puan berargumentasi dan berpikir (Yunanda
Pradiani et al., 2023). Peserta didik perlu belajar
matematika agar dapat mengerjakan sesuatu
menggunakan rumus matematika yang telah
didapatkan pada saat belajar.

Pengembangan media pembelajaran di bidang
pendidikan memiliki landasan hukum yang
kokoh untuk mendukung inovasi dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana ditetapkan dalam
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru, guru harus memiliki kompetensi
pedagogis, termasuk kemampuan dalam
mengembangkan media dan sumber belajar yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Dengan demikian, pengembangan media roda
putar menjadi wujud nyata dalam memenuhi
kompetensi tersebut, khususnya dalam penyam-
paian materi yang abstrak seperti bangun datar
agar lebih visual dan mudah dimengerti.

Menurut (Liberna & Lestari, 2024), ada dua
komponen utama yang dapat memengaruhi
pemahaman  seseorang  tentang  konsep
matematika: faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal mencakup hal-hal yang berkaitan
dengan jasmaniah, seperti kesehatan, kondisi
fisik yang berbeda yang dimiliki peserta didik,
dan kemampuan kognitif, motivasi, dan persepsi
mereka tentang matematika. Faktor eksternal, di
sisi lain, mencakup hal-hal yang berkaitan
dengan lingkungan pendidikan, seperti metode
pembelajaran, dukungan sosial, dan budaya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas IV di SDN Wonolopo 02 Kota
Semarang, diketahui bahwa media pembelajaran
matematika yang tersedia di sekolah masih
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terbatas. Keadaan tersebut mengakibatkan guru
belum bisa memanfaatkan media pembelajaran
yang beragam dan inovatif dalam setiap proses
belajar mengajar matematika. Dalam
pelaksanaannya, guru lebih sering menggunakan
media konkret sederhana yang tersedia di
lingkungan sekitar sekolah sebagai alternatif
untuk mendukung penyampaian materi. Peserta
didik cenderung kurang antusias dan kurang
termotivasi Kketika pembelajaran matematika
dilaksanakan tanpa didukung oleh media
konkret. Hal ini berdampak pada keaktifan
peserta didik selama pembelajaran berlangsung,
di mana sebagian peserta didik terlihat pasif dan
kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
media pembelajaran matematika yang konkret,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar agar dapat meningkatkan
motivasi, keaktifan, serta kualitas pembelajaran
matematika di kelas IV.

Penelitian ini didukung oleh penelitian ter-
dahulu. Penelitian yang berjudul "Pengembangan
Media Permainan Spin (Roda Putar) Pada Materi
Bangun Datar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 6 Rambang” oleh (Septiani & Dewi
Nurhasana, 2023) Dalam jurnal Didaktik: Jurnal
Illmiah PGSD STKIP Subang, penelitian ini
mengembangkan media permainan spin (roda
putar) pada materi bangun datar untuk peserta
didik kelas IV SD Negeri 6 Rambang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan layak dan sesuai untuk diterap-
kan kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran sangat penting
untuk menunjang pembelajaran khususnya pada
materi bangun datar agar peserta didik dapat
memahami konsep bangun datar dengan baik.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul
"Pengembangan Media Pembelajaran Roda Putar
terhadap Pemahaman Konsep Materi Bangun
Datar pada Peserta Didik Kelas IV Sekolah
Dasar”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN
Wonolopo 02, Kec. Mijen, Kota Semarang. Subyek
penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV dengan
jumlah 27 peserta didik. Uji coba kelompok kecil
berjumlah 6 peserta didik dan uji coba kelompok
besar berjumlah 21 peserta didik.

Peneliti melakukan penelitian jenis Research
and Development (R&D). Model ADDIE

digunakan dalam penelitian pengembangan ini.
Menurut  (Okpatrioka, 2023) penelitian
pengembangan, juga dikenal sebagai penelitian
dan pengembangan, adalah jenis penelitian yang
berfokus pada pembuatan produk baru atau
penyempurnaan produk yang telah dikem-
bangkan oleh peneliti lain. Model ADDIE terdiri
dari lima tahap diantaranya adalah Analisis
(Analysis), Desain (Design), Pengembangan
(Development), Pelaksanaan (Implementation)
dan Evaluasi (Evaluation).

Pada awal penelitian, peneliti melakukan
observasi dan wawancara kepada guru kelas IV
SDN Wonolopo 02 untuk identifikasi masalah
pembelajaran  matematika, (Sahir, 2022)
mengatakan metode pengumpulan data adalah
proses penelitian yang penting. selanjutnya
diakukan penyebaran angket untuk mengetahui
analisis kebutuhan guru dan peserta didik
terhadap materi bangun datar.

Analisis data dilakukan menggunakan
Microsoft Excel dan SPSS versi 27. Analisis dibagi
menjadi dua bagian, yaitu analisis awal dan
analisis akhir. Analisis awal mencakup uji
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya
beda soal. Analisis data akhir, yang mencakup uji
normalitas, uji paired t-test, dan uji N-Gain, di-
lakukan setelah penerapan media pembelajaran
roda putar.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada pengembangan media pembelajaran
roda putar dilakukan uji validasi oleh ahli
media untuk mengevaluasi kelayakan produk
baru. Tujuan validasi ini adalah untuk
memastikan bahwa media roda putar bangun
datar memenuhi standar kualitas dari segi
desain, tampilan, dan juga aspek teknis
penggunaan dalam pembelajaran. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan sangat layak digunakan setelah
beberapa revisi sesuai dengan rekomendasi
validator. Hasil validasi tersebut digunakan
sebagai dasar untuk proses penyempurnaan
produk sebelum diujicobakan pada peserta
didik.

Kelayakan media roda putar bangun datar
juga ditinjau oleh validasi ahli media dan
materi. Skor yang diberikan oleh ahli media
adalah 86% dan ahli materi 86% dengan
kategori sangat layak.

Peneliti melakukan uji coba soal di kelas IV
SDN Wonolopo 02 sebelum melakukan
penerapan media, Hasil wuji validitas
instrumen tes menunjukkan bahwa dari 30
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butir soal yang memenuhi kriteria valid
terdapat 21 soal dan 9 soal yang tidak valid.
Butir soal yang valid memiliki nilai koefisien
korelasi lebih besar daripada r-tabel sebesar
0,396. Uji reliabilitas instrumen tes
menghasilkan nilai 0,871 yang berada di atas
batas minimum 0,7 sehingga instrumen tes
dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil
tersebut, 21 butir soal yang valid dan reliabel
digunakan sebagai pretest dan postest.

Setelah dilakukan uji coba soal, peneliti
kemudian menerapkan media pembelajaran
roda putar bangun datar dan mendapatkan
nilai pretest dan postest. Kemudian peneliti
melakukan beberapa uji yaitu uji normalitas,
uji paired t-test, dan uji N-Gain. Uji nromalitas
digunakan untuk menentukan apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
pretest dan postest ini menggunakan rumus
Shapiro-Wilk dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS versi 27. Hasil uji coba
normalitas dikatakan normal apabila nilai Sig.
>0,05.

Tabel 1. Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic  df Sig.  Statistic df  Sig.
Hasil  Pretest d23 21 2000 947 21 301
Postest 175 21 092 919 21 084

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk pada
Tabel 1 menunjukkan hasil signifikan 0,301
pada nilai pretest dan nilai postest
menunjukkan hasil signifikan 0.084. Hasil uji
coba normalitas dikatakan normal apabila
nilai sig. > 0,05. Hasil uji coba pretest
menunjukkan nilai 0,301 > 0,05 dan postest di
atas menunjukkan nilai 0,084 > 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal. Karena
data berdistribusi normal, maka dilakukan uji
paired t-test untuk menentukan ada tidaknya
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan
postest. Jika S.sig(2-tailed) < 0,05 maka
dikatakan ada perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan postest.

Tabel 2. Hasil uji paired t-test

Paired Samples Test

Sig. (2-tailed)

Pair 1 Pretest - Postest -18,779 20 .000

Berdasarkan hasil wuji paired t-test
menggunakan SPSS pada Tabel 2, dapat dilihat
bahwa Sig. (2-tailed) menunjukkan angka
0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil pretest dan postest
pada materi bangun datar pada uji skala
besar. Sehingga, media pembelajaran roda
putar efektif untuk diaplikasikan pada
pembelajaran matematika materi bangun
datar.

Selanjutnya, Untuk mengukur efektivitas
media tersebut, peneliti menggunakan uji N-
Gain untuk mengukur peningkatan pemaha-
man peserta didik. Uji N-Gain menggunakan
SPSS versi 27.

Tabel 3. Hasil uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation

NGain_Score 21 .25 1,00 7372 .17031
NGain_Persen 21 24,56 100,00 73,7214 17,03137
Valid N (listwise) 21

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa pengolahan uji N-Gain skala besar
diperoleh bahwa 21 peserta didik dalam
proses pembelajaran menggunakan media
roda putar meningkat sebanyak 0,7372 dan
dalam persen (%) sebesar 73,72% dengan
kategori tinggi dan cukup efektif.

Hasil analisis respon guru dan peserta
didik dalam penggunaan media pembelajaran
roda putar bangun datar memperoleh
presentase dari respon guru sebesar 94,64%
dan dari respon peserta didik sebesar 90,47%
dengan kategori sangat layak.

. Pembahasan

Desain pengembangan media pembelaja-
ran roda putar bangun datar difokuskan pada
pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga
media ini dikembangkan. Penelitian ini
menghasilkan sebuah produk berupa media
pembelajaran roda putar bangun datar yang
dikembangkan untuk pembelajaran bangun
datar kelas IV SDN Wonolopo 02. Media ini
dikembangkan menggunakan model ADDIE
yang meliputi tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Pengembangan media ini didasarkan pada
hasil analisis permasalahan yang ditemukan
di kelas IV SDN Wonolopo 02. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika masih menghadapi beberapa
kendala yaitu keterbatasan media pembela-

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

4493



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 9, Nomor 4, April 2026 (4490-4496)

jaran yang ada di sekolah sehingga dalam
pembelajaran matematika, guru memanfaat-
kan benda yang ada di sekitar untuk
digunakan dalam pembelajaran. Peserta didik
juga lebih antusias jika pembelajaran
menggunakan media konkret. Hasil analisis
menunjukkan bahwa guru dan peserta didik
membutuhkan media pembelajaran konkret
untuk pembelajaran matematika agar lebih
menyenangkan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, pada
tahap desain dilakukan berupa perancangan
media pembelajaran roda putar bangun datar
yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik kelas IV SDN Wonolopo 02.
Media dirancang dengan menarik sesuai
dengan kebutuhan guru dan peserta didik
dengan memperhatikan warna dan kejelasan
tulisan pada media.

Selanjutnya, pada tahap pengembangan
dilakukan pembuatan media pembelajaran
roda putar sesuai dengan rancangan yang
telah dibuat. Media dikembangkan
menyajikan gambar, nama, rumus, dan ciri-
ciri berbagai bangun datar serta buku
panduan penggunaan media. Media yang telah
dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli
media dan ahli materi untuk memastikan isi,
tampilan, dan kelayakan media dalam
pembelajaran. Hasil validasi digunakan
sebagai dasar untuk melakukan perbaikan
sebelum digunakan untuk pembelajaran
sehingga diperoleh media roda putar yang
layak digunakan.

Media dibuat dengan bahan kayu MDF agar
tahan lama, untuk tampilan luarnya dilapisi
menggunakan stiker agar terlihat lebih rapi
dan menarik. Pada bagian dalam terdapat
kode QR yang bisa di scan untuk mengakses
buku panduan penggunaan media roda putar
bangun datar.

Gambar 1. Media Roda Putar Bangun Datar

Kelayakan media pembelajaran roda putar
materi bangun datar untuk peserta didik kelas
IV SDN Wonolopo 02 ditinjau melalui proses
validasi ahli serta respon penggunaan media
oleh guru dan peserta didik. Tahap validasi
dilakukan setelah media roda putar selesai
dikembangkan dengan tujuan mengetahui
kelayakan media sebelum digunakan dalam
pembelajaran serta digunakan sebagai dasar
perbaikan dan penyempurnaan produk.

Hasil validasi ahli media menunjukkan
bahwa media roda putar bangu datar
memperoleh skor 45 dari skor maksimum 52
dengan presentase sebesar 86% yang berada
di kategori sangat layak. Penilaian ahli media
mencakup kesesuaian dengan tujuan yang
hendak dicapai, kualitas tampilan, kesesuaian
dengan karakateristik peserta didik,
kepraktisan, luwes, dan ketahanan lama
produk. Validator ahli media juga mem-
berikan beberapa saran perbaikan yaitu
desain disesuaikan dengan ukuran,
penyesuaian gambar dan tulisan, penambahan
petunjuk berbentuk QR code, dan penam-
bahan nama pengembang. Saran tersebut
dijadikan acuan untuk memperbaiki tampilan
media roda putar.

Kelayakan media roda putar bangun datar
juga ditinjau oleh validasi ahli materi. Hasil
penilaian ahli materi menunjukkan bahwa
media roda putar bangun datar memperoleh
skor 52 dari 60 dengan presentase sebesar
86% yang termasuk dalam kategori sangat
layak. Penilaian ini mencakup kesesuaian
dengan tujuan yang hendak dicapai,
kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik, dan visualisasi media pembelajaran.

Kelayakan media roda putar bangun datar
juga diperkuat oleh hasil angket respon
peserta didik. Pada uji coba kelompok kecil,
media roda putar bangun datar memperoleh
presentase sebesar 95% dengan Kkategori
sangat layak. Pada uji coba kelompok besar,
hasil angket respon peserta didik
menunjukkan presentase sebesar 90,47%
dengan kategori sangat layak maka, media
roda putar bangun datar mendapatka respon
positif dan dapat digunakan secara efektif
dalam pembelajaran.

Keefektivan media roda putar bangun
datar dalam meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik kelas IV SDN Wonolopo
02 dianalisis melalui tes kemampuan peserta
didik yang diperoleh dari pretest dan postest.
Sebelum digunakan sebagai alat ukur,
instrumen terlebih dahulu melalui uji validitas
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dan reliabilitas untukmemastikan bahwa
instrumen yang digunakan layak dan dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan
kognitif peserta didik materi bangun datar.

Hasil uji  validitas instrumen tes
menunjukkan bahwa dari 30 butir soal yang
memenubhi Kriteria valid terdapat 21 soal dan
9 soal yang tidak valid. Butir soal yang valid
memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar
daripada r-tabel sebesar 0,396. Uji reliabilitas
instrumen tes menghasilkan nilai 0,871 yang
berada di atas batas minimum 0,7 sehingga
instrumen tes dinyatakan reliabel.
Berdasarkan hasil tersebut, 21 butir soal yang
valid dan reliabel digunakan sebagai pretest
dan postest.

Pada uji coba kelompok kecil yang
melibatkan 6 peserta didik kelas IV, hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan
nilai rata-rata peserta didik. Nilai rata-rata
pretest sebesar 45 dan nilai rata-rata postest
meningkat menjadi 85,33. Data hasil diuji
normalitasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk
dan menunjukkan bahwa data pretest dan
postest  berdistribusi normal, sehingga
memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik
parametik. Hasil uji paired t-test menunjukkan
nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan postest. Hasil uji N-
Gain pada kelompok kecil menunjukkan rata-
rata sebesar 0,7402 dengan kategori tinggi
dan cukup efektif.

Keefektivan media roda putar bangun
datar juga di uji melalui uji coba kelompok
besar yang melibatkan 21 peserta didik kelas
IV, hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata peserta didik. Nilai
rata-rata pretest sebesar 42,90 dan nilai rata-
rata postest meningkat menjadi 84,52. Data
hasil diuji normalitasnya menggunakan uji
Shapiro-Wilk dan menunjukkan bahwa data
pretest dan postest berdistribusi normal,
sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan
uji statistik parametik. Hasil uji paired t-test
menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000 <
0,05. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol
menyatakan tidak terdapat perbedaan
signifikan terhadap pemahaman konsep
bangun datar pada peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan media roda putar
bangun datar ditolak, sedangkan hipotesis
alternatif diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media roda putar bangun
datar memberikan perbedaan yang signifikan
terhadap pemahaman konsep peserta didik.

IV.

Hasil wuji N-Gain pada kelompok kecil
menunjukkan rata-rata sebesar 0,7372
dengan kategori tinggi dan cukup efektif. Nilai
ini menunjukkan bahwa media roda putar
bangun datar efektif digunakan dalam
pembelajaran materi bangun datar.
Berdasarkan keseluruhan hasil analisis
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
roda putar bangun datar efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik kelas IV SDN Wonolopo 02. Keefektivan
ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan hasil
belajar serta tingkat pemahaman konsep
peserta didik kategori tinggi baik pada uji
coba kelompok kecil maupun kelompok besar.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan mengenai pengembangan media
roda putar bangun datar materi bangun datar
untuk peserta didik kelas IV SDN Wonolopo
02, dapat disimpulkan sebagai berikut, (1)
penelitian ini menghasilkan produk berupa
media pembelajaran roda putar yang
dikembangkan menggunakan model ADDIE,
yang meliputi tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Media roda putar bangun datar dirancang
sesuai dengan karakteristik peserta didik
kelas IV sekolah dasar dan memuat materi
bangun datar yan berisi gambar, nama, ciri-
ciri, dan rumus bangun datar serta dilengkapi
dengan buku panduan berbentuk QR code
yang dapat diakses menggunakan perangkat
masing-masing. Media pembelajaran roda
putar dapat digunakan sebagai media
pendukung pembelajaran bangun datar. (2)
Media roda putar bangun datar dinyatakan
layak digunakan dalam pembelajaran bangun
datar. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penilaian
oleh ahli media dengan presentase sebesar
86% dan penilaian oleh ahli materi dengan
presentase sebesar 86% dengan kategori
sangat layak. Kelayakan media roda putar
bangun datar juga diperkuat oleh angket
tanggapan peserta didik pada uji coba
kelompok kecil sebesar 95% dan kelompok
besar sebesar 90,47% dengan kategori sangat
layak serta hasil angket respon guru dengan
presentase sebesar 94,64% dengan kategori
sangat layak. Berdasarkan penilaian di atas,
maka media roda putar bangun datar layak

digunakan sebagai media pembelajaran
disekolah dasar. (3) Media roda putar bangun
datar efektif dalam meningkatkan
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pemahaman konsep peserta didik kelas IV
SDN Wonolopo 02 pada materi bangun datar
dibuktikan dengan hasil uji coba kelompok
kecil nilai rata-rata pretest meningkat dari 45
menjadi 85,33 pada postest dengan selisih
peningkatan sebesar 40,33 poin. Hasil uji
paired t-test menunjukkan nilai signifikasi
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji N-Gain
menunjukkan rata-rata sebesar 0,7402
dengan kategori tinggi dan cukup efektif. Pada
kelompok besar, nilai rata-rata pretest
meningkat dari 42,90 menjadi 84,52 pada
postest dengan selisih 41,62 poin. Hasil uji
paired t-test juga menunjukkan nilai
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Hy
ditolak dan H, diterima. Hasil uji N-Gain pada
kelompok kecil menunjukkan rata-rata
sebesar 0,7372 dengan kategori tinggi dan
cukup efektif yang menandakan media roda
putar bangun datar efektif meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik sekolah
dasar pada skala yang lebih luas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, terdapat beberapa saran untuk
pembaca atau peneliti selanjutnya secara
umum yaitu, sekolah hendaknya dapat
menyediakan media pembelajaran untuk
menunjang aktivitas pembelajaran di sekolah
agar peserta didik lebih antusias dan media
roda putar bangun datar berbahan mdf, maka
penyimpanannya perlu diperhatikan agar
tidak mudah menjamur dan mudah rusak.
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